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PENUTUP

Seni patung adalah rangsangan atau beban pikiran yang diungkapkan oleh
seniman ke dalam bentuk tiga dimensional. Sehubungan hal tersebut penulis akan
menampilkan imajinasi bayangan dari beberapa obyek sebagai karya seni patung.

Berkarya seni patung memerlukan kemampuan yang lebih, terutama dalam
memahami teknik-teknik yang harus digunakannya untuk berkarya. Kemampuan
seniman secara teknis merupakan modal yang harus dimiliki.

Karya seni tidak hanya terbatas pada media tertentu, kebebasan dalam
berekspresi atau berimajinasi merupakan kebutuhan vital bagi seorang seniman.
Ketepatan ide, konsep merupakan jalan lurus agar apa yang menjadi imajinasi
penulis dapat diungkapkan dengan lugas.

Angan-angan dari ruang yang tidak tersinari cahaya karena tertutup oleh benda
kemudian diolah melalui alam pikiran manusia dari berbagai pengalamannya
melalui proses kreatif untuk diwujudkan dalam karya seni patung.

Sepanjang sejarah manusia selalu berhubungan dengan cahaya vyang
mengakibatkan benda memiliki bayangan, dipilih sebagai dasar penciptaan karya
seni patung karena bayangan yang ada di alam memberi inspirasi dalam berkarya.
Bayangan tersebut memiliki sensasi yang menarik untuk ditransformasikan
kedalam seni patung. Yang didorong oleh keinginan kebutuhan komunikasi
dengan lingkungan.

Efek cahaya yang mengenai obyek menjadi bayang-bayang sesuai dengan
berapa besar dan terang obyek tersebut terkena cahaya maka akan mengalami

perubahan ukuran besar, kecil, panjang sebuah bayangan.
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Bahan yang digunakan dalam perwujudan bentuk patung dibagi
menjadi dua yaitu bahan obyek utama dan bahan untuk membuat bayangan.
Teknik yang digunakan dalam proses perwujudan adalah teknik las,

teknik jahit dan teknik tempel.
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